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ABSTRACT

The research entitled "A Comparative Test of Helmert Method and Lauf
Method in the Coordinate Transformation of Local System into National System"
was conducted based on the provisions of articles 43 (2) and (3) in the Regulation
of the State Minister of Agrarian Affairs/the Head ofNational Land Affairs Board
No. 3/1997 stating that the coordinate transformation of local system into national
system and its implementation procedures are necessary to regulate by the State
Minister of Agrarian Affairs. The National Land Affairs Board determined that
methods we can use to transform basic points of coordinates in local system into
national system are HelmertMethodand Lauf Method. Considering the difference
of transformation formula and parameters between the two methods, and the fact
that provisions we can use as a reference in the selection of transformation method
we will use do not exist yet, the research is conducted to find out the accuracy and
significanceof the differencebetweenHelmert Method and Lauf Method.

Research method used here is a comparative experiment. The basic points
of existing national four-order technique are computed in local coordinate system,
and then transformed into national coordinate system by using Helmert Method
and Lauf Method, being eventually compared one to another in their accuracy and
significance of difference. The research uses a quantitative approach because it
more emphasizes the side of variable measurement by using objective technique
and measuring instrument. The research uses a varianceanalysis to find out which
method is more accurate and significant in the difference of two transformation
methods.

Based on the result of the research and analysis, it can be concluded that:
1. The coordinate transformation computation by using Lauf Method is more

accurate that Helmert Method.

2. There is not a significant difference between the transformation computation
by using HelmertMethod and Lauf Method at polygon with accuracy under a
ratio of 1: 20,000 and at polygon with accuracy above a ratio of 1: 20,000.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan pendaftaran tanah yang diselenggarakan oleh

Pemerintah berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960

tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria atau yang sering

disebut dengan Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA). Pasal 19 ayat

(1) UUPA mengamanatkan bahwa untuk menjamin kepastian hukum

oleh pemerintah diadakan pendaftaran tanah di seluruh wilayah

Republik Indonesia menurut ketentuan yang diatur dengan Peraturan

Pemerintah (PP). Pelaksanaan pendaftaran tanah tersebut salah

satunya adalah pengukuran, perpetaan dan pembukuan tanah.

Kegiatan pendaftaran tanah belum maksimal dalam memberikan

jaminan kepastian hukum, sebagaimana dilaksanakan oleh Badan

Pertanahan Nasional (BPN). Hal ini dapat dilihat dari sering munculnya

berbagai kasus sertipikat ganda yang salah satu penyebabnya bidang-

bidang tanah yang terdaftar belum terpetakan dalam peta pendaftaran.

Bidang-bidang tanah belum dipetakan yang disebabkan antara

lain yaitu salah satunya ketersediaan dari Titik Dasar Teknik (TDT)

orde 3 yang belum mencakup seluruh wilayah kegiatan pendaftaran

tanah. Hal ini mengakibatkan pengadaan TDT orde 4 sebagaimana



ditentukan pada pasal 4 Peraturan Menteri Negara Agraria /Kepala

BPN 3/1997 (PMNA/Ka. BPN 3/1997) baru dilaksanakan dengan

sistem koordinat lokal. Dengan harapan di kemudian hari TDT tersebut

dapat ditransformasikan menjadi koordinat nasional apabila telah

tersedia TDT yang berkoordinat nasional.

Sesuai dengan PMNA/Ka.BPN 3/1997, dalam pemetaan bidang-

bidang tanah digunakan sistem koordinat proyeksi Transverse

Mercator dengan lebar zone 3° (TM-3°), atau disebut sistem koordinat

nasional. Padahal pada kenyataannya, masih terdapat TDT yang

bersifat lokal. Untuk itu diperiukan proses transformasi dari koordinat

lokal ke koordinat nasional. Selama ini, ketentuan tentang

menggunakan metode transformasi yang diperbolehkan belum

terdapat dengan jelas dalam peraturan yang ada. Padahal hal ini

mendesak untuk dilaksanakan.

Dalam pasal 43 ayat (2) dan (3) PMNA/Ka. BPN 3/1997

disebutkan periunya mentransformasikan koordinat lokal ke sistem

koordinat nasional serta tata cara pelaksanaan transformasi diatur oleh

Menteri. Akan tetapi sampai saat ini tidak ada aturan yang jelas perihal

pemakaian metode transformasi yang ditentukan oleh BPN untuk

mentransformasi koordinat lokal ke koordinat nasional.

Ada beberapa jenis metode transformasi koordinat dalam satu

zone. Transformasi koordinat berfungsi sebagai rekonstruksi batas,



pengikatan TDT dan menjaga kualitas peta. Pemilihan tentang metode

transformasi perlu didasarkan pada kemudahan, teliti yang dihasilkan

dan ketersediaan titik ikatnya. Transformasi koordinat yang terletak

dalam satu zone dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu

dari beberapa metode transformasi koordinat yang diantaranya adalah

transformasi Helmert, transformasi Affine dan transformasi Lauf.

Hasil Penelitian Rivaldi tahun 2002 menyatakan bahwa metode

Affine lebih teliti daripada metode Helmert. Sebagaimana varian

posteriori hitungan transformasi koordinat metode Affine lebih kecil

daripada varian posteriori hitungan transformasi koordinat Metode

Helmert di Desa Srigading, sebagai berikut:

No. Metode

Transformasi

Pengukuran lebih

(r)

Varian Posteriori

(m2)

1 Metode Helmert 4 0,005458703

2 Metode Affine 2 0,000266439

Pada poligon yang mempunyai ketelitian tinggi tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara ketelitian hitungan transformasi

koordinat metode Helmert dengan metode Affine.

Sebagaimana juga hasil Penelitian Buyung KPW tahun 2006

menyatakan bahwa Metode transformasi Affine lebih teliti daripada

Metode transformasi Lauf serta terdapat perbedaan yang signifikan

pada poligon yang ketelitiannya diatas 20.000.



Untuk melihat lebih jelas tentang metode transformasi yang ada,

penelitian bermaksud melakukan uji perbandingan terhadap metode

yang ada. Dalam hal ini dipilih metode Helmert dan metode Lauf.

Kedua metode tersebut memiliki persyaratan yang berbeda dalam

pelaksanaan transformasi koordinat dalam satu zone. Transformasi

Helmert harus dipenuhi persyaratan tersedianya minimal dua buah titik

sekutu dan bersifat konform (mempertahankan bentuk) sedangkan

transformasi Lauf harus memenuhi persyaratan tersedianya minimal

tiga titik sekutu yang melingkupi titik-titik yang akan ditransformasi dan

bersifat tidak sebangun (tidak mempertahankan ukuran maupun

bentuk).

Terdapatnya perbedaan persyaratan yang harus dipenuhi dalam

melaksanaan transformasi koordinat dalam satu zone tersebut menjadi

dasar bagi penulisan ini.

B. Rumusan masalah

Perbedaan persyaratan yang ada pada masing-masing

transformasi koordinat baik metode Helmert maupun metode Lauf,

sebagaimana telah dijelaskan di latar belakang. Hal ini akan

memberikan informasi tingkat ketelitian yang dihasilkan serta

kemudahan dalam menggunakan metode tersebut apabila kedua

metode transformasi diujikan serta dianalisis.



Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan suatu

permasalahan yaitu:

1. Metode mana yang mempunyai ketelitian lebih tinggi antara hasil

hitungan transformasi koordinat metode Helmert dan metode Lauf ?

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil hitungan

transformasi koordinat menggunakan metode Helmert dan metode

Lauf?

C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah pada :

1. Data yang diteliti merupakan hasil pengukuran poligon sebanyak 3

poligon tertutup dengan kriteria yaitu :

a. Satu poligon yang mempunyai ketelitian lebih dari 1 : 20.000;

b. Satu poligon yang mempunyai ketelitian antara 1 : 20.000

dengan 1 :10.000;

c. Satu poligon yang mempunyai ketelitian di bawah 1:10.000;

2. Proses pelaksanaan hitungan koordinat lokal dilakukan dengan

metode Bowditch.

3. Titik sekutu merupakan hasil hitungan dengan metode Bowditch

bagi TDT orde-4, sedangkan TDT orde-3 hasil dari pengamatan

Navigation Satellite Timing and Ranging Global Positioning System

(GPS).



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. mengetahui ketelitian hasil hitungan transformasi koordinat

metode Helmert dan metode Lauf.

b. mengetahui perbedaan hasil perhitungan transformasi

koordinat antara metode Helmert dan metode Lauf.

2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai:

a. sebagai bahan pertimbangan atau acuan dalam transformasi

koordinat lokal menjadi koordinat nasional dalam Sistem

Pemetaan Kadastral Nasional.

b. salah satu sumber referensi bagi para peneliti yang berminat

terhadap permasalahan yang sama untuk melakukan studi

secara mendalam.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil melalui penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Hitungan transformasi koordinat dengan menggunakan metode

Lauf lebih teliti daripada metode Helmert.

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hitungan

transformasi Metode Lauf dengan Metode Helmert pada semua

poligon yang mempunyai ketelitian di bawah 1 : 10.000, ketelitian

antara 1 : 10.000 dengan 1 : 20.000, serta ketelitian di atas

1 : 20.000.

B. Saran

Dari hasil penelitian, analisis dan kesimpulan maka penulis

mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini sebaiknya digunakan sebagai pertimbangan

atau acuan dalam pemilihan metode transformasi koordinat lokal

menjadi koordinat nasional dalam rangka pengadaan Titik Dasar

Teknik Orde-4
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2. Perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut dengan data yang lebih

bervariasi agar didapatkan referensi yang lebih banyak untuk

menarik kesimpulan, sehingga diperoleh hasil yang optimal.

3. Perlu penelitian yang lebih mendalam tentang transformasi metode

Lauf yang menurut aturan yang digariskan oleh BPN dapat

diterapkan hingga cakupan luas di atas 36 x 36 km2 dan kurang

dari 300 x 300 km2.
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